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Abstrak: Perkembangan industri kuliner di Indonesia, khususnya bisnis kue kering, mengalami peningkatan 

pesat seiring dengan tren gaya hidup yang semakin dinamis dan kebutuhan masyarakat akan produk makanan 

praktis namun berkualitas tinggi. Kota Banjarmasin, sebagai salah satu kota besar di Kalimantan Selatan, 

memiliki pasar potensial dalam industri kue kering. Merek “DELIMA Made by Marlina” hadir sebagai salah 

satu pelaku bisnis lokal yang berambisi menjadi market leader dalam kategori ini. Namun, untuk mencapai posisi 

tersebut, diperlukan perencanaan model bisnis dan strategi pemasaran yang solid dan inovatif. Penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengidentifikasi dan merumuskan strategi yang tepat agar DELIMA Made by Marlina 

mampu bersaing dengan brand lain dan memenuhi kebutuhan pasar yang terus berkembang. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada PT. Sumber Jaya 

Manggala, perusahaan yang memproduksi kue kering DELIMA Made by Marlina. Penelitian ini dilakukan 

selama periode enam bulan, mulai dari bulan Maret hingga September 2024, di pabrik produksi di Banjarmasin. 

Data dikumpulkan melalui wawancara dengan pemilik dan karyawan, observasi langsung proses produksi, serta 

analisis dokumen terkait. Analisis SWOT dan Business Model Canvas digunakan untuk mengidentifikasi 

keunggulan kompetitif serta strategi pemasaran yang dapat diterapkan oleh DELIMA Made by Marlina. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa DELIMA Made by Marlina telah berhasil menjadi pemimpin pasar melalui 

inovasi produk, pengembangan varian rasa baru, serta penerapan strategi pemasaran digital. Dalam proses 

produksi, sistem kontrol kualitas yang ketat memastikan produk memiliki standar mutu yang tinggi. Strategi 

pemasaran yang diterapkan meliputi pemasaran yang terintegrasi antara offline marketing dan online marketing 

melalui inovasi produk, optimalisasi pemasaran digital melalui media sosial, serta penerapan sistem distribusi 

yang efektif terbukti meningkatkan penjualan hingga 25% dalam satu tahun. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa perencanaan model bisnis dan strategi pemasaran yang terintegrasi mampu memberikan dampak 

signifikan terhadap keberhasilan kue kering DELIMA Made by Marlina dalam mencapai posisinya sebagai 

market leader di Kota Banjarmasin. Saran bagi DELIMA Made by Marlina adalah untuk terus berinovasi 

mengembangkan varian produk baru yang sesuai dengan tren pasar dan penambahan produk yang lebih sehat, 

penguatan branding digital melalui media sosial dan platform e-commerce, serta ekspansi pasar dengan 

pembukaan cabang distribusi dan outlet baru di kota lainnya agar menjadi market leader di provinsi Kalimantan 

Selatan. Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengevaluasi keberhasilan implementasi strategi ini dalam 

jangka Panjang. 

 

Kata kunci: Kewirausahaan, Kue Kering, Model Bisnis, Strategi Pemasaran. 

  

Abstract: The development of the culinary industry in Indonesia, especially in pastry business, has increased 

rapidly in line with increasingly dynamic lifestyle trends and people's need for practical but high quality food 

products. Banjarmasin, as one of the big cities in South Kalimantan, has a potential market in the pastry 

industry. "DELIMA Made by Marlina" brand is present as one of the local business players who has the 

ambition to become a market leader in this category. However, to achieve this position, solid and innovative 

business model planning and marketing strategies are needed. This research is important to identify and 

formulate the right strategy so that DELIMA Made by Marlina can compete with other brands and meet the 

needs of the continuously growing market. The method used in this research is qualitative analysis with a case 

study approach at PT. Sumber Jaya Manggala, the company that produces DELIMA Made by Marlina cookies. 

This research was conducted over a six-month period, from March to September 2024, at the production factory 

in Banjarmasin. Data was collected through interviews with owners and employees, direct observation of the 

production process, and analysis of related documents. SWOT analysis and Business Model Canvas are used to 

identify competitive advantages and marketing strategies that can be implemented by DELIMA Made by 

Marlina. The research results show that DELIMA Made by Marlina has succeeded in becoming a market leader 

through product innovation, developing new flavor variants, and implementing digital marketing strategies. In 

the production process, a strict quality control system ensures products have high quality standards. The 

marketing strategy implemented includes integrated marketing between offline marketing and online marketing 

through product innovation, optimizing digital marketing through social media, as well as implementing an 

effective distribution system proven to increase sales by up to 25% in one year. The conclusion of this research 
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is that integrated business model planning and marketing strategies have significantly impacted the success of 

DELIMA Made by Marlina in achieving its position as the market leader in Banjarmasin. Recommendations for 

DELIMA Made by Marlina include continuing to innovate by developing new product variants aligned with 

market trends and introducing healthier product options, strengthening digital branding through social media 

and e-commerce platforms, and expanding the market by opening new distribution branches and outlets in other 

cities to become the market leader in South Kalimantan province. Further research can be conducted to evaluate 

the success of these strategies in the long term. 

 

Keywords: Entrepreneurship, Cookies, Business Model, Marketing Strategy 

 

PENDAHULUAN  

Kue kering merupakan produk pangan yang memiliki daya tahan lama karena kadar 

airnya yang rendah, sehingga tidak mudah basi. Dibuat dengan bahan dasar tepung, gula, dan 

lemak, kue kering dapat memiliki berbagai rasa dan tekstur yang bervariasi, dari yang renyah 

hingga lembut (Polnaya dan Rachel, 2016). Kue kering juga memiliki keunggulan dalam hal 

penyimpanan dan distribusi, yang memudahkan produk ini untuk dijual dalam jangka waktu 

yang lebih lama tanpa penurunan kualitas yang signifikan. Menurut Lubis (2022), varian rasa 

dan inovasi dalam bentuk serta kemasan yang semakin beragam, menjadikan kue kering 

sebagai produk yang memiliki nilai komersial tinggi di pasaran. 

Kota Banjarmasin, sebagai ibu kota Kalimantan Selatan, dikenal sebagai salah satu 

pusat perdagangan dan ekonomi di wilayah tersebut. Dengan populasi yang terus berkembang 

dan adanya peningkatan daya beli masyarakat, industri makanan, khususnya kue kering, telah 

menjadi sektor yang berkembang pesat. Di Banjarmasin, kue kering bukan hanya menjadi 

suguhan khas saat perayaan, tetapi juga telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat 

sehari-hari. Potensi pasar yang luas dan permintaan yang stabil menjadikan industri kue 

kering sebagai salah satu sektor yang menjanjikan di kota ini. Dilansir dari Data Sentra 

Industri di Kota Banjarmasin Tahun 2021 yang dikeluarkan oleh Dinas Perdagangan dan 

Perindustrian (DISPERINDAG) (2022), sentra kue kering menempati urutan ke-6 dengan 

jumlah produksi (dalam rupiah) terbanyak, di mana telah mencapai jumlah produksi 

mencapai Rp 4.016.174.000.  

Industri kue kering telah mengalami perkembangan yang signifikan, baik di tingkat 

nasional maupun di Banjarmasin. Seiring dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap 

produk pangan yang praktis dan lezat, industri kue kering menawarkan berbagai inovasi 

dalam hal rasa, bentuk, dan kemasan (Setiawan dan Yohanes, 2022). Persaingan di industri 

ini pun semakin ketat, dengan berbagai merek berlomba-lomba untuk menawarkan produk 

terbaik guna memenuhi selera konsumen. Konsumsi kue kering per kapita di Indonesia 

menunjukkan tren peningkatan, terutama menjelang hari-hari besar seperti Idul Fitri, Natal, 

dan Tahun Baru (Syifahaque et al., 2023).  

Berdasarkan data dari Kementerian Pertanian (2020), konsumsi kue kering di Indonesia 

pada tahun 2020 mencapai 647,5 kg per kapita setiap tahunnya. Selama periode 2016‒2020, 

terjadi peningkatan rata-rata konsumsi per kapita kue kering dengan laju pertumbuhan sekitar 

4,25%. Di Banjarmasin, konsumsi kue kering per kapita juga cukup tinggi, didorong oleh 

tradisi dan kebiasaan masyarakat yang gemar menyajikan kue kering sebagai camilan. 

Konsumsi yang tinggi ini menunjukkan bahwa pasar kue kering di Banjarmasin memiliki 

potensi yang besar untuk terus berkembang (Sari et al., 2022).  

Melihat potensi pasar dan tren konsumsi kue kering di Kota Banjarmasin, terdapat 

peluang besar bagi penulis untuk merintis usaha di bidang ini. Dengan melakukan 

perencanaan mendalam terhadap model bisnis dan strategi pemasaran yang telah sukses 

diterapkan oleh merek-merek terkemuka di dunia, penulis dapat mengidentifikasi celah pasar 

yang belum banyak digarap serta mengembangkan produk kue kering yang sesuai dengan 

preferensi lokal. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dan pemasaran berbasis data 
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menjadi kunci penting untuk menjangkau konsumen secara lebih efektif dan efisien 

(Indarsyah et al., 2023). 

Analisis model bisnis merupakan alat penting untuk memahami dan mengembangkan 

strategi yang efektif dalam menjalankan bisnis. Menurut Sukarno (2021), dengan 

menggunakan pendekatan Business Model Canvas (BMC), pengusaha dapat mengidentifikasi 

dan mengevaluasi berbagai aspek penting dalam operasional bisnis, mulai dari segmen 

pelanggan hingga struktur biaya. Strategi bisnis dan pemasaran merupakan kunci dalam 

mengembangkan dan mempertahankan posisi di pasar yang kompetitif. Dalam bisnis kue 

kering, strategi yang digunakan agar dapat menjadi market leader mencakup inovasi produk, 

penetapan harga yang kompetitif, distribusi yang efektif, dan promosi yang tepat sasaran 

(Nasrida et al., 2023).  

Berdasarkan teori Philip Kotler dalam konsep ‘market leadership’, Kotler 

mengklasifikasikan posisi persaingan perusahaan dalam 4 klasifikasi persaingan, yakni 

pemimpin pasar (market leader) jika menguasai pangsa pasar terbesar yakni 40%, penantang 

pasar (market challenger) jika menguasai pangsa pasar ± 30%, pengikut pasar (market 

follower) jika menguasai pangsa pasar ± 20%, dan penceruk pasar (market nicher) jika 

menguasai pangsa pasar ± 10% (Kotler dan Kevin, 2016). Teori yang berbeda juga 

dikemukakan dalam Iyer et al., (2019) yang menyatakan bahwa suatu bisnis dapat dikatakan 

sebagai market leader jika berhasil mendominasi pasar dalam hal pangsa pasar, inovasi 

produk, dan pengenalan merek 1% lebih besar dari kompetitor. Indikator lain yang juga 

menjadi indikator yakni kemampuan untuk menetapkan tren, memiliki jaringan distribusi 

yang luas, dan jika menguasai pangsa pasar >50% maka suatu bisnis dapat dikategorikan 

sebagai “the real market leader”. Agar bisa menjadi market leader, sebuah bisnis harus 

melalui beberapa tahap, mulai dari analisis pasar yang mendalam, pengembangan produk 

yang inovatif, hingga penerapan strategi pemasaran yang efektif (Cennamo, 2021).  

Kue kering DELIMA Made by Marlina berencana mengembangkan diversifikasi 

produk, ekspansi pasar, serta peningkatan efisiensi operasional. Bisnis ini juga berencana 

untuk memperkuat merek melalui kampanye pemasaran yang lebih agresif dan meningkatkan 

kualitas layanan pelanggan. Pengembangan ini diharapkan dapat memperkuat posisi 

perusahaan sebagai market leader dan menciptakan pertumbuhan yang berkelanjutan. 

 

METODE 

a) Nama Perusahaan : PT. Sumber Jaya Manggala 

b) Nama Merek  : DELIMA Made by Marlina  

c) Tanggal Berdiri  : 1 September 2019 

d) Alamat   : Jl. Manggis Gang Delima No. 47, RT. 017 RW. 002,  

  Kelurahan Kuripan, Kecamatan Banjarmasin Timur, 70236,  

  Kota Banjarmasin, Provinsi Kota Banjarmasin. 

Produk DELIMA Made by Marlina merupakan serangkaian kue kering premium yang 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan konsumen akan camilan berkualitas tinggi dengan cita 

rasa yang autentik. Setiap varian kue kering diproduksi menggunakan resep yang 

dikembangkan secara pribadi oleh Ibu Marlina, dengan perhatian khusus pada detail dan 

kualitas bahan baku yang digunakan. 

Proses produksi dimulai dari pemilihan bahan baku yang berkualitas, termasuk tepung 

terigu, mentega, telur, gula halus, dan bahan-bahan tambahan lainnya yang semuanya telah 

bersertifikat halal. Setiap bahan dipilih dengan cermat untuk memastikan kebersihan dan 

kehalalannya, sejalan dengan komitmen perusahaan dalam menjaga standar higienis yang 

tinggi. 
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Alur produksi dimulai dengan pengolahan bahan baku di dapur produksi yang telah 

memenuhi standar Good Manufacturing Practice (GMP). Proses pencampuran bahan 

dilakukan dengan menggunakan alat-alat modern yang higienis, seperti mixer, oven, dan 

cetakan khusus, yang semuanya dirawat secara berkala untuk memastikan kebersihan dan 

fungsionalitasnya. Setelah adonan kue selesai dibentuk, kue dipanggang dengan suhu dan 

waktu yang telah diuji untuk mencapai tekstur dan rasa yang sempurna. 

Setelah dipanggang, kue kering didinginkan, kemudian dikemas dalam kemasan yang 

higienis dan kedap udara untuk menjaga kesegaran dan kualitasnya hingga sampai ke tangan 

konsumen. Setiap tahapan produksi diawasi dengan ketat untuk memastikan bahwa produk 

yang dihasilkan tidak hanya enak dan berkualitas, tetapi juga aman dikonsumsi dan sesuai 

dengan standar kehalalan yang berlaku. 

Produk DELIMA Made by Marlina tidak hanya menawarkan kelezatan, tetapi juga 

memberikan jaminan keamanan dan kepuasan bagi konsumen yang menginginkan camilan 

yang halal, higienis, dan istimewa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kue kering DELIMA Made by Marlina merupakan produk kue kering dari PT. Sumber 

Jaya Manggala yang mengedepankan kualitas premium dalam setiap produknya. Produk yang 

diproduksi oleh DELIMA Made by Marlina adalah aneka kue kering dengan varian rasa 

seperti aneka Putri Salju, Sagu Keju, Nastar, Kacang Ceres, Semprit Mawar, dan Lidah 

Kucing. Harga dari DELIMA Made by Marlina berkisar antara Rp. 35.000,- untuk toples 

ukuran 250 gram dan Rp. 95.000,- untuk toples ukuran 500 gram. Pihak reseller dapat 

menjual kembali dengan keuntungan Rp. 5.000,-/toples. DELIMA Made by Marlina 

memproduksi kue kering setiap 3 hari sekali.  

DELIMA Made by Marlina telah mengembangkan berbagai inovasi yang bertujuan untuk 

menjadikan produk kue keringnya unggul di pasar dan memenuhi kebutuhan konsumen di 

Kota Banjarmasin. Salah satu inovasi yang menonjol adalah pada aspek keunikan produk 

(product uniqueness), di mana resep yang digunakan merupakan hasil kreasi langsung oleh 

Ibu Marlina, pemilik usaha, dari resep nenek moyangnya, yang dirancang untuk menciptakan 

rasa autentik yang tidak ditemukan pada produk lain.  

Pada aspek manfaat bagi konsumen (consumer benefit), produk DELIMA Made by 

Marlina dirancang untuk memenuhi kebutuhan konsumen akan camilan yang lezat, premium 

dan higienis. Semua produk diproses dengan standar kebersihan yang tinggi dan bahan-bahan 

yang digunakan juga berkualitas tinggi. Contohnya yakni penggunaan butter wijsman, selai 

isian dan meses premium impor untuk memastikan hasil akhir yang memuaskan dari segi rasa 

dan tekstur. Varian rasa yang ditawarkan pun tidak hanya klasik namun juga inovatif, seperti 

varian Putri Salju Anggur, Melon, dan Kacang Ceres yang tidak dapat ditemukan pada merek 

lain.  

Dalam hal kemudahan adopsi (adoptability), DELIMA Made by Marlina menawarkan 

kemasan produk yang praktis, trendy dan memiliki 2 ukuran yang menyesuaikan kebutuhan 

konsumen mulai dari ukuran 250 gram (personal size) hingga ukuran 500 gram (full size) 

untuk acara keluarga atau hampers package sebagai oleh-oleh. 

Pada aspek dukungan teknologi dan proses (technological and process support), DELIMA 

Made by Marlina memanfaatkan strategi digital marketing dengan memanfaatkan media 

sosial dan platform pengiriman online untuk menjangkau konsumen secara lebih luas. 

Berdasarkan hal ini, DELIMA Made by Marlina dapat dikatakan berhasil berhasil 

menciptakan produk yang tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumen tetapi juga selaras 
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dengan tren pasar dan kebutuhan konsumen. Hal ini menjadikan DELIMA Made by Marlina 

sebagai salah satu produk kue kering inovatif di Kota Banjarmasin, sekaligus memperkuat 

posisi sebagai market leader. 

Manajemen keuangan didefinisikan sebagai suatu proses pengelolaan keuangan yang 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pengawasan sumber daya 

keuangan untuk mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien (Sukenti, 2023). 

Dalam bisnis kue kering DELIMA Made by Marlina, manajemen keuangan tidak hanya 

mencakup pencatatan transaksi, tetapi juga analisis keuangan yang membantu pengambilan 

keputusan strategis, seperti menentukan harga jual, alokasi biaya, dan investasi untuk 

pengembangan usaha. 

Usaha kue kering DELIMA Made by Marlina menggunakan sistem manajemen keuangan 

yang berfokus pada integrasi teknologi sederhana dengan pencatatan manual untuk 

memastikan efisiensi dan akurasi. Sistem yang diterapkan meliputi pencatatan transaksi 

harian (pemasukan dan pengeluaran operasional), laporan keuangan bulanan (laporan laba 

rugi, neraca, dan laporan arus kas), dan sistem pemisahan keuangan pribadi & usaha untuk 

memastikan transparansi serta meminimalkan risiko campur aduk keuangan. Selain itu, 

DELIMA Made by Marlina menerapkan sistem penganggaran dan perencanaan keuangan 

tahunan untuk merencanakan kebutuhan operasional dan investasi. Sistem ini membantu 

alokasi biaya produksi, pemasaran, dan inovasi produk secara lebih terstruktur. 

Modal dan investasi awal DELIMA Made by Marlina berasal dari dana pribadi pemilik. 

Total investasi awal untuk modal tetap adalah sebesar Rp 143.500.000. Modal tetap yang 

dibutuhkan terdiri dari modal untuk kebutuhan peralatan, perlengkapan, serta pengembangan 

untuk keberlangsungan produksi. Selain itu, terdapat modal kerja untuk kebutuhan bahan 

baku, kemasan, tenaga kerja, biaya listrik, dan biaya air sebesar Rp 102.000.000. 

Estimasi penjualan memiliki peran penting dalam menentukan arah dan strategi usaha. 

Estimasi ini bertujuan untuk memastikan pengembalian investasi awal, mempertahankan 

stabilitas keuangan, dan mencapai pertumbuhan penjualan yang berkelanjutan. Target awal 

penjualan kue kering DELIMA Made by Marlina ditetapkan sebesar 500 toples per bulan, 

dengan harga rata-rata Rp 65.000 per toples. Berdasarkan target tersebut, omzet minimal 

yang diharapkan adalah Rp 32.500.000 dalam 1 bulan. DELIMA Made by Marlina 

menargetkan persentase peningkatan pada penjualan sebesar 5% setiap bulannya atau sebesar 

60% setiap tahunnya. Jika pada bulan pertama penjualan sebesar 500 toples, maka pada bulan 

kedua penjualan ditargetkan sebesar 525 toples sehingga pada akhir tahun pertama target 

penjualan bulanan mencapai rata-rata 800 kemasan per bulan, atau mengalami peningkatan 

sebesar 60% dari target awal. 

Laporan keuangan merupakan dokumen yang menyajikan informasi terkait kondisi 

keuangan suatu usaha dalam periode tertentu. Laporan ini meliputi berbagai aspek keuangan, 

seperti pendapatan, pengeluaran, laba, dan arus kas, yang berguna untuk menganalisis kinerja 

bisnis dan mengambil keputusan strategis (Irmawan dan Muhammad, 2023). Dalam bisnis 

DELIMA Made by Marlina, laporan keuangan dirancang untuk memberikan gambaran 

menyeluruh tentang aktivitas finansial guna memastikan keberlanjutan usaha serta 

mendukung pencapaian target sebagai market leader di Kota Banjarmasin.  

Alur laporan arus kas DELIMA Made by Marlina disusun dengan menggunakan 

sistem Microsoft Excel sebagai alat pencatatan utama. Alur penyusunan laporan arus kas 

meliputi pencatatan penerimaan kas, pengeluaran kas, rekapitulasi bulanan, dan analisis kas. 

Pada pencatatan penerimaan kas, seluruh transaksi penerimaan dari penjualan kue kering, 

baik tunai maupun non-tunai, direkap secara harian. Pencatatan pengeluaran kas meliputi 

pengeluaran untuk bahan baku, gaji karyawan, biaya transportasi, dan utilitas seperti air dan 
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listrik. Dalam rangka penghitungan saldo kas akhir, dilakukan pendataan rekapitulasi bulanan 

yang terdiri dari data penerimaan dan pengeluaran harian dirangkum dalam laporan bulanan. 

Setelah itu, analisis kas dilakukan setiap akhir bulan untuk membandingkan penerimaan dan 

pengeluaran guna memastikan ketersediaan kas untuk kebutuhan operasional dan modal kerja. 

Pada tahun ini, kegiatan bisnis unit usaha DELIMA Made by Marlina dilakukan sejak tanggal 

10 Januari 2024 hingga 10 Desember 2024. Penyusunan laporan keuangan pertama di tahun 

2024 dilakukan pada tanggal 10 Januari 2024, penyusunan laporan keuangan kedua dilakukan 

pada tanggal 10 Februari 2024 hingga penyusunan laporan keuangan kedua belas dilakukan 

pada tanggal 10 Desember 2024. Laporan arus kas DELIMA Made by Marlina selama 5 

tahun dapat dilihat pada Lampiran 14. Laporan arus kas DELIMA Made by Marlina periode 

tahun 2024 dapat dilihat pada Gambar 1 dan grafik omset per bulan DELIMA Made by 

Marlina periode tahun 2024 dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 1. Laporan Arus Kas DELIMA Made by Marlina Periode 2024 

 

 
Gambar 2. Grafik Omset Penjualan DELIMA Made by Marlina Periode 2024 
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Berdasarkan grafik omset DELIMA Made by Marlina selama 1 tahun, terlihat bahwa 

jumlah omset pada usaha tersebut mengalami peningkatan dan penurunan yang fluktuatif. 

Pada Februari – Maret, peningkatan drastis terjadi karena adanya momentum menjelang 

Lebaran pada Bulan April. Dalam periode ini, DELIMA Made by Marlina juga melakukan 

berbagai kampanye pemasaran yakni diskon ongkos kirim, dan penawaran bundling produk 

hampers toples 250 gram. Kegiatan pemasaran yang tepat ternyata dapat menarik lebih 

banyak konsumen untuk membeli produk. Pada Mei – Juni, setelah lebaran penjualan 

mengalami penurunan signifikan. Penurunan ini dipengaruhi kondisi pasca-Lebaran yang 

membuat daya beli konsumen cenderung menurun karena alokasi pengeluaran sebelumnya 

yang besar. Selain itu, kebutuhan kue kering tidak lagi menjadi prioritas pada bulan-bulan ini.  

Pada Bulan Juni – Juli, jumlah omset kembali mengalami peningkatan. Hal ini terjadi 

karena dipengaruhi oleh strategi pemasaran yang konsisten dan adanya program diskon 

musiman yang mendorong konsumen untuk membeli. Pada Bulan Juli – Agustus, penjualan 

kembali mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya momen spesial yang 

dapat mendorong pembelian produk kue kering. Selain itu, Juli-Agustus sering kali menjadi 

musim liburan, di mana fokus konsumen lebih ke pengeluaran untuk perjalanan dan rekreasi. 

Pada Bulan Oktober – November, penjualan kembali meningkat secara drastis. Faktor yang 

mendukung kenaikan adalah adanya momen Natal dan Tahun Baru, di mana kue kering 

menjadi pilihan hadiah dan konsumsi keluarga. Mendekati bulan Desember, permintaan 

terhadap produk kue kering, khususnya hampers meningkat seiring dengan persiapan untuk 

perayaan Natal dan tahun baru untuk disajikan saat perayaan atau sebagai hadiah untuk orang 

terdekat. Menjelang akhir tahun, banyak konsumen yang memiliki anggaran lebih besar 

untuk membeli produk-produk premium, termasuk kue kering berkualitas tinggi. Hal ini 

dapat berkontribusi pada peningkatan penjualan kue kering DELIMA Made by Marlina. 

Laporan arus kas unit usaha DELIMA Made by Marlina pada tahun 2024 jika 

dibandingkan dengan tahun 2023 dan 2022 mengalami peningkatan drastis. Laporan arus kas 

DELIMA Made by Marlina periode tahun 2023 dapat dilihat pada Gambar 3 dan grafik 

omset per bulan DELIMA Made by Marlina periode tahun 2023 dapat dilihat pada Gambar 4. 

Adapun laporan arus kas DELIMA Made by Marlina periode tahun 2022 dapat dilihat pada 

Gambar 5 dan grafik omset per bulan DELIMA Made by Marlina periode tahun 2022 dapat 

dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 3 Laporan Arus Kas DELIMA Made by Marlina Periode 2023 
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Gambar 4. Grafik Omset Penjualan DELIMA Made by Marlina Periode 2023 

 
Gambar 4. Laporan Arus Kas DELIMA Made by Marlina Periode 2022 

 

 

Gambar 5. Grafik Omset Penjualan DELIMA Made by Marlina Periode 2022 
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Berdasarkan laporan arus kas yang diperoleh, unit bisnis DELIMA Made by Marlina 

mengalami peningkatan saldo kas akhir yang sangat signifikan pada tahun 2024 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 2022, saldo kas akhir meningkat 

dari Rp 8.857.164 di bulan Januari menjadi Rp 23.857.164 di bulan Desember, menunjukkan 

adanya pertumbuhan bisnis, namun dalam skala yang masih terbatas. Sementara itu, pada 

tahun 2023 saldo kas akhir mengalami kenaikan yang lebih baik dari Rp 13.850.888 di bulan 

Januari menjadi Rp 39.352.796 di bulan Desember, mencerminkan adanya perbaikan dalam 

strategi operasional dan pemasaran bisnis. 

Perubahan yang jauh lebih signifikan terjadi pada tahun 2024, di mana saldo kas akhir 

melonjak dari Rp 38.572.315 di bulan Januari menjadi Rp 350.289.575 di bulan Desember. 

Lonjakan ini mencerminkan pertumbuhan bisnis yang sangat pesat, dengan peningkatan saldo 

kas hampir 9x  lipat dibandingkan awal tahun. Jika dibandingkan dengan tahun 2022 dan 

2023, pertumbuhan omset di tahun 2024 menunjukkan bahwa bisnis DELIMA Made by 

Marlina berhasil mengoptimalkan operasionalnya secara lebih efisien. 

Sebagai market leader di industri kue kering di Kota Banjarmasin, DELIMA Made by 

Marlina terus berinovasi dalam menciptakan produk-produk yang sesuai dengan preferensi 

dan kebutuhan konsumen. Saat ini, usaha ini telah memiliki 11 varian kue kering yang 

diterima dengan baik oleh pasar. Beberapa varian yang menjadi favorit konsumen, seperti 

Nastar, Sagu Keju, Putri Salju, dan Kacang Ceres, telah membantu membangun citra merek 

yang kuat sebagai produsen kue kering berkualitas. Dalam rangka mempertahankan posisinya 

sebagai market leader sekaligus memperluas daya tarik produk, DELIMA Made by Marlina 

merencanakan peluncuran 5 varian baru kue kering pada tahun ini. Peluncuran varian baru ini 

akan disesuaikan dengan momen-momen penting seperti Imlek, Ramadan, dan Lebaran yang 

merupakan musim puncak konsumsi kue kering. 

Varian baru ini akan mencakup cita rasa unik, seperti Milky Crackers, Kurma Delight 

Bites, Almond Crunch, Red Velvet Crinkle, dan inovasi kue kering free-gluten dengan 

penggunaan Tepung Porang. Pengembangan varian ini akan menjadi strategi untuk 

memperluas segmentasi pasar, menjangkau konsumen dari berbagai latar belakang usia, gaya 

hidup, dan selera. Untuk memastikan keberhasilan peluncuran varian baru, DELIMA Made 

by Marlina akan melakukan uji pasar (market testing) di beberapa segmen konsumen utama. 

Uji pasar ini melibatkan kelompok fokus (focus group discussion) yang terdiri dari pelanggan 

setia, mitra reseller, dan distributor utama. 

Sebagai market leader di Kota Banjarmasin, DELIMA Made by Marlina saat ini telah 

memiliki sertifikasi pendirian Perseroan Terbatas (PT), Nomor Induk Berusaha (NIB), 

Pangan Industri Rumah Tangga (P-IRT), dan sertifikasi Halal dari Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) untuk mendukung izin edar produknya. Namun, untuk meningkatkan kepercayaan 

konsumen dan memperluas target pasar menuju ekspor, perusahaan berencana mengajukan 

sertifikasi BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan) dalam waktu 2 tahun ke depan. 

Dengan mendapatkan sertifikasi BPOM, produk DELIMA Made by Marlina akan memiliki 

nilai tambah dari sisi kredibilitas dan kualitas. Sertifikasi ini juga akan menjadi pintu gerbang 

untuk memulai proses ekspansi ke pasar yang lebih luas, baik di tingkat provinsi maupun 

nasional. 

Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan ini meliputi strategi 

pemasaran digital yang lebih agresif, ekspansi ke segmen pasar yang lebih luas, serta 

optimalisasi produksi untuk memenuhi permintaan yang semakin meningkat. Selain itu, 

kolaborasi dengan mitra distribusi, peningkatan kualitas produk, dan penyesuaian strategi 

harga juga berkontribusi mempercepat pertumbuhan bisnis. Dengan tren positif ini, unit 

usaha DELIMA Made by Marlina semakin memperkuat posisinya sebagai market leader 

dalam industri kue kering di Kota Banjarmasin. 
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Keberhasilan DELIMA Made by Marlina sebagai market leader di Kota Banjarmasin 

memberikan landasan yang kuat untuk memperluas jangkauan target pasarnya. Saat ini, 

produk DELIMA Made by Marlina telah diterima dengan baik oleh konsumen lokal di Kota 

Banjarmasin. Rencana pengembangan selanjutnya adalah memperluas target pasar hingga 

mencakup seluruh wilayah Provinsi Kalimantan Selatan. Strategi ini akan dilakukan melalui 

dua pendekatan utama, yaitu penguatan distribusi dan pemasaran. 

Pada penguatan distribusi, DELIMA Made by Marlina berencana membangun 

jaringan reseller di kota-kota utama di Kalimantan Selatan, seperti Banjarbaru, Martapura, 

dan Pelaihari, sehingga produk dapat menjangkau konsumen dengan lebih mudah. Selain itu, 

kolaborasi dengan lebih banyak toko oleh-oleh khas daerah akan menjadi prioritas untuk 

memperluas titik distribusi. Pada penguatan pemasaran, DELIMA Made by Marlina 

berencana memanfaatkan platform digital seperti media sosial dan e-commerce yang akan 

menjadi strategi utama untuk meningkatkan kesadaran merek (brand awareness) di luar 

Banjarmasin. Kampanye pemasaran digital yang menonjolkan keunikan rasa dan kualitas 

produk akan dilakukan secara konsisten. 

Sebagai bagian dari target jangka panjang, usaha DELIMA Made by Marlina tidak 

hanya ingin mempertahankan posisi sebagai market leader di Kota Banjarmasin tetapi juga 

berambisi untuk menjadi market leader di seluruh Provinsi Kalimantan Selatan dalam 3 tahun 

mendatang. Untuk mencapai target ini, perusahaan menetapkan beberapa indikator 

keberhasilan, yaitu peningkatan pangsa pasar, inovasi produk, dan ekspansi fisik. Pada 

peningkatan pangsa pasar, DELIMA Made by Marlina menargetkan peningkatan pangsa 

pasar di Kalimantan Selatan sebesar 20% dalam waktu 2 tahun melalui strategi distribusi dan 

pemasaran yang lebih agresif. Pada inovasi produk, DELIMA Made by Marlina  akan 

menghadirkan varian rasa baru yang sesuai dengan preferensi konsumen, dan pada ekspansi 

fisik, DELIMA Made by Marlina memiliki target membuka cabang distribusi atau outlet 

penjualan di beberapa kota strategis di Kalimantan Selatan untuk meningkatkan kehadiran 

merek secara fisik. 

 

SIMPULAN 

Kue kering DELIMA Made by Marlina merupakan produk kue kering dari PT. Sumber 

Jaya Manggala yang mengedepankan kualitas premium dalam setiap produknya. Bisnis ini 

telah berdiri selama 5 tahun, yakni sejak 1 September 2019. Produk yang diproduksi oleh 

DELIMA Made by Marlina adalah aneka kue kering dengan varian rasa seperti aneka Putri 

Salju, Sagu Keju, Nastar, Kacang Ceres, Semprit Mawar, dan Lidah Kucing. Harga dari 

DELIMA Made by Marlina berkisar antara Rp. 35.000,- untuk toples ukuran 250 gram dan 

Rp. 95.000,- untuk toples ukuran 500 gram. Pihak reseller dapat menjual kembali dengan 

keuntungan Rp. 5.000,-/toples. DELIMA Made by Marlina memproduksi kue kering setiap 3 

hari sekali.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan model bisnis dan strategi pemasaran yang 

terintegrasi mampu memberikan dampak signifikan terhadap keberhasilan usaha kue kering 

DELIMA Made by Marlina dalam mencapai posisinya sebagai market leader di Kota 

Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Strategi yang diterapkan seperti inovasi produk, 

optimalisasi pemasaran digital melalui media sosial, serta penerapan sistem distribusi yang 

efektif, terbukti meningkatkan daya saing perusahaan di pasar yang kompetitif.  

Dalam proses produksi, pengendalian mutu yang ketat mulai dari pemilihan bahan baku 

hingga distribusi akhir, berguna untuk memastikan konsistensi kualitas produk yang diterima 

konsumen. Sistem pemasaran yang menggabungkan strategi online dan offline, termasuk 

kolaborasi dengan reseller serta penggunaan influencer lokal, telah berhasil memperluas 
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jangkauan pasar sekaligus meningkatkan loyalitas konsumen. Dengan strategi yang 

terstruktur ini, DELIMA Made by Marlina mampu mencapai pertumbuhan penjualan sebesar 

25% dalam satu tahun dan memperkuat merek sebagai pilihan utama konsumen kue kering di 

wilayahnya.  

Modal awal yang dibutuhkan untuk penjualan ini yaitu sebesar Rp. 143.500.000. Total 

produksi per tahun usaha ini adalah 4.200 kg dengan rasio produksi toples ukuran 250 gram 

sebanyak 2.520 kg dan toples ukuran 500 gram sebanyak 1.680 kg. Keuntungan penjualan 

kue kering mengalami kenaikan, dengan total keuntungan penjualan yaitu sebesar Rp. 

41.755.904 pada tahun pertama. Analisis kelayakan usaha kue kering DELIMA Made by 

Marlina yang dihasilkan adalah nilai BEP sebanyak 848 unit untuk ukuran 250 gram dan 

sebanyak 424 unit untuk ukuran 500 gram. Nilai BEP dalam rupiah yang dihasilkan untuk 

ukuran 250 gram yakni sebesar Rp. 46.629.213,5. dan untuk ukuran 500 gram yakni sebesar 

Rp. 46.629.213,5. Nilai Payback Period (PP) usaha ini adalah 9,24 bulan atau setara dengan 9 

bulan 73 hari. Nilai R/C kue kering DELIMA Made by Marlina sebesar 1,29 yang 

menunjukkan bahwa usaha ini layak untuk dijalankan karena >1. Nilai NPV kue kering 

DELIMA Made by Marlina yakni sebesar Rp. 106.974.733. Yang menunjukkan bahwa usaha 

ini memperoleh keuntungan. Nilai IRR kue kering DELIMA Made by Marlina yakni sebesar 

13,6% yang mengindikasikan bahwa bisnis sini juga layak untuk dilanjutkan. Target 

pengembangan usaha yang dibutuhkan adalah menambah tenaga kerja, meningkatkan 

kapasitas produksi, berinovasi terhadap varian produk, menambah legalitas perusahaan, 

memperluas target market dan targetting bisnis secara keseluruhan. 
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